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LEMBAGA PENGESAHAN

iLaporan kuliah kerja lapangan ini saya buat dengan sejujurnya dan telah di terima oleh

program studi ilmu komunikasi Fakultas Hlmu Sosial Dan Himu Politik, pada pada tanggal 13
Juli 2020 sampai tanggal 12 Agustus 2020.
Medan, 12 Agustus 2020
Mabhasiswa pelaksana KKL Dosen pembimbing lapangan
(Riris Siregar) {Endah Rundika Pratiwi, Sos, M.Ik)

Ketua program studi ilmu komunikasi
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas karunia Nya,
______ =

saya dapat menvelesaikan Prakick Kuliah Kegja Lapangan dan Laporan Kuliah Keija

Lapangan (KKL) dengan baik karena bantuan dari berbégai pihak yang membantu saya dalam

|_ .
oo

mengetjakan laporan KKIL terutama kepada Dosen Pembimbing saya yaitu Tbu Endah
Rundika Pratiwi, Sos, M.Ik yang memberikan saran dan masukan-masukannya kepada saya

—— i "
spar-danatm
agar dapat n

vang baik dan benar.

Setelah melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang dilaksanakan dari‘tanggal

Juli 2020 sampai fanggal 12 Agu 2020 di PT. WASPADA ONLINE banyak

IZET FAalyAa UINL L

i

tad

pengalaman~pengalaman baru yang saya peroleh, serta halangan dan rintangan telah saya lalui

Lga. Semua he

pcndcv& asaan dan kemandirian untuk menghadapi dunia kerja yang akan datang.

-

Maksud dan tujuan penyusunan Laporan KKL ini adalah untuk melengkapi
persyaratan mendapatkan nilai Mata Kuliah Kerja Lapangan dari Jurusan lmu komunikasi
Universitas Medan Area. Adapun penyusanan Laporan KKL ini berdasarkan data-data yang
diperoleh selama melakukan kunjungan kerja, data-data serta keterangan dari pemhim}:ing_

Saya menyadari bahwa laporan ini masih belum sempurna, untuk itu saran dan kritik

vang membangun sangal saya harapkan yang dapai membuat laporan ini menjadi lebih
- ul

1d1'!<,

dan berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan.

Akhir kata saya ucapkan Terima Kasih kepada semua pihak yang telah membantu

saya dalam mempersiapkan laporan KKL ini. Terima Kasih.

Medan, 12 Agustus 2020

Riris Siregar

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFTAR IS

EE ] it TN oo s om0 S A R VR B A
Lembar PEREESHIAN 1. couvovvies sssmiismissionssoimsmissoon s s s o O S s sk wisnsr S smasnssamssisassiaes)
Kol PEBEuiliy .. ... consosss oo s ias s o e o 4 00 v e e S o N S 1ii

Baftarlsi ... ...

Bab | Peudahuluan
1.1. Latar Belakang

R T ST e £ T M B O ———————————
L TR IR v s sttt s s 18500 R SR R0 A RS A SRS T RSN IAA IS

-

131 THORE RICE: covin oo wmomsn cahiesssinsn s 55m s oA 14555 5585 534NN ER SRS

1:3.2. ‘\/Ianfaal KKL .

BAB II PEI\’IBAHA.‘!’AN

2.1. Lokasi Kegiatan .. s
2.1.1. Wakiu Pelaksanaan I\J\L,

2.1.2. Lokasi Kegiatan KKL A
2.2. Cambaran Umum PT. Waspada Online ... ...

2.3.1..¥51

2.3.2. Mist .
2.4. Struktur Orgamsd51

RAB 111 PELAKSAAN FROG RANE

3.1. Kegiatan KKL ..
3.

t

Lad
LIS

TN 7177

i 1‘1.1‘-1' feid!ﬂs;l[lddi' AL

3.1. Identifikasi Fugas Yang Relevan s e R BB e
3.3 .2 Identifikasi Kﬂtpmm}nlan Rarti ‘;"mg T)mem!f‘h T
3.3.3 Identifikasi Kendala Pelaksanaan KKL .....ccocoovreiieviicciciieervanrnnnnn.

BAR IV ANALISIS PROGRAM

4.1, Analisisi Terhadapa ARBBS KR, o cavmmmnsmmssnmemmsmsensses
4.2, Penpeitian TmalBHL v icursmnmmiiiimsiimsoiorsissdssmssinmmis s s samyas sy
4.3, Ruang Einekup Jomalishik isieisavsmive seoss it s v siosos st s s cses sy 5 505
B3, L NOWE. . ransnsoneramnssssioh s o s AR s DA A SO O B
Kode BHK JUIMATSIIK . ocvoxsssrssrmsnsenmmenssdssssssions ssaisssis ssmaecises s sisss s svae i ssmess v onssasospis
. Profesionalisme WartAWAL....cuueesrerseessessissesssssnssssssasessmssssssmssuesassnssssssssssasassasssassasssiaessass
. Pengertian Eiting VIAEO ...ccoviiiiiiiiiiiiin s
4.6.1. Pengenalan Adobe Premier PYO ....ccumanmsmssosssmmrersssessmeres
#:6.2. Tupnan FAHEE ..o i s cmmssis s i imsasasiss
B RIVHIRY e arcovmsssommmonaassiasiiics ok 8 s R T A PR
4.6.:4. Metode Baitiag VIS0 .. v mmmiasinimisiasssissiaisseissi

&~ B B~
 n &

e

BAB VPENUTUP

1. KesHRPulan .. .omermemsermomseesmstassssammomssssssheiossias s sm A oA s RS ISR s

. Tugas-Tugas gelama KKL ]

[ =

I'.,J Mg

N~



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Program studi ilmu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politiik Universitas

Medan Area adalah salah satu program studi yang mewajib

5]

o

i mahasiswany:

peat

v

melakukan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL). Kuliah kerja lapangan ini dimasukkan
sebagai maia kuliah wajib pada Program Studi Iimu Komunikasi Fakuliag limu Sesial dan

[lmu Politik Universitas Medan Area pada semester VI dengan bobot 3 SKS.

o
&
=
=
=
-

Adapun kuliah kerja lapangan tersebut dimaksudkan untuk memperk
mahasiswa kepada realitas dunia kerja khususnya di bidang ilmu komunikasi. Bagi
mahasiswa, kegiatan KKI. harus dirasakan sebagai pengalaman belajar yang baru untuk
menerapkan semua bekal ilmu yang telah diterima dalam berinteraksi d=ngan lingkungan
kerja agar memperoleh pemahaman bagaimana menempatkan diri sesuai dengan bidang kerja

yang dipilih.

fa
ot

1 * 1 i >
Melaluii program kuliah ker]

apangan mahasiswa dilunfut mampu memadukan
antara teori yang telah didapatkan selama masa perkuliahan dengan praktek di lapangan.

i

Perpaduan aniara {eori dan prakiek di lapangan inilah, yang akan memacu jiwa da

mental
setiap mahasiswa untuk senantiasa siap menghadapi dunia kerja yang dinamis dan kompetitif.

Disamping dapat memprakiekkan pengetahuannya di lapangan, mahasiswa juga dapat
menimba pengalaman kerja dari para pegawai yang berada di tempat kerja praktek baik
secara teknis maupun non teknis. Selain itu mahasiswa juga akan mengalami proses
perkembangan kemampuan berkomunikasi guna mempersiapkan diri memasuki dunia kerja
profesional. Dengan mengikuti Kuliah kerja lapangan ini mahasiswa naniinya diharapkan

akan siap dan mampu untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya.

1.2 BIDANG YANG DIMINATI

Dalam pelaksanaan kuliah kerja lapangan ini, mahasiswa diberikan kebebasan oleh
Prodi untuk memilih sendivi perusahaan/ instansi yang akan dijadikan sebagai tempat KKIL
serta bidang yang menjadi minat mahasiswa KKL. Dalam hal ini saya memilih bidang

= Jurnalistik 7 dan mengambil fokasi KKL di PT. Waspada Online,
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Bidang ini dipillih karena saya mempunyai rasa keingintahuan terhadap sistem kerja

media online, sisiem keri:

wariawan m

":’

kerja yang telah dilaksanakan oleh PT. Waspada Online sebagai aa}ah satu perusahaan media
massa yaig sudah lama berdiri.

Puji Tuhan PT. Waspada Online menyetujui keinginan saya sebagai wartawan
magang. Dan akhirnya saya ditempatkan di bagian Waspada Online untuk m eliput berita di
berbagai lokasi yang berbeda-beda yaitu : Pengadilan Negeri Medan, Sekolah-sekolah di

oA fa)

Medan, Pasar dan juga Rumah Sakii di Medan.

1.3 TARGET KKL
1.3.1. Tujuan KKL
Tujuan dzri KKL adalah sebagai berikut:
1. Memberikan wawasan serta pengalaman kepada Mahasiswa mengenai dunia kerja.

2. Mampu merealisasikan teori didalam prakiik Kuliah Keija Lapangan untuk

meningkatkan sistem yang sudah baik, menjadi lehih efektif dan esisien.
3. Meningkatkan relevensi kerja sama antara perguruan tinggi dan instansi/perusahaan.

4. Memenuhi nilai mata Kuliah Kerja Lapangan

Lh

. Menambah pengetahuan dan informasi tentang dunia wartawan.
1.3.2 Manfaat KKL
Selain memiliki tujuan, kegiatan KK L juga memiliki manfaat sebagai berikut:

cria vang sebenarnya.

I

. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi didalam beradaptasi terhadap lingkungan

hari.

3. Mengetahui bagaimana seorang Wartawan dalam menjalankan tugasnya baik didalam

srena kantor maupun di luar kantor.

4. Mengetahui cara pembuatan berita.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



5. Mengetahui bagaimana cara kerja seorang wartawan untuk mendapatkan berita.

i.4 ALASAN MEMILIH LOKASI KKL

Dengan berbagai pertimbangan yang telah dilakukan oleh saya untuk memutuskan
mengapa memilih KKL di PT. Waspada Online. Karna kestabilan ’aspada Online dan sepak

terjangnya, prestasi yang dirath PT. Waspada Online dan masih banyak hal yang membuat

R

saya menjatuhkan keputusan untuk melaksanakan KKL di PT. Waspada Online.

Untuk wiIayah kota Medan Waspada Online sudah banyak berkontribusi dalam
mengikuti sejaiah yang ada di kota Medan. Hal ini sudah dapat dibukiikan secara rasional
dari mulai tahun 1997 terhitung sudah 23 tahun PT. Waspada Online mengikuti sejarah dan

LI TR
ivi

peristiwa yvang ada di koia Medan secara stabil.

Dibandingkan dengan media online lainnya yang ada di kuta Medan, Waspada Online

adalah media online yang termaksuk

berita yang luas tidak hanya di kota Medan, namun Waspada Online ada juga yang

mempunyai koneksi hingga ke Aceh dan fidak ketinggal Waspada turui memberitakan ruang
lingkup internasional. PT. Waspada Online juga mengutamakan investasi pada bidang
teknologi dan sumber daya manusia serta mengedepankan kualiias konten untuk kepentingan
public.

Selain itu, tidak banyak media massa yang dapat memberikan izin untuk meliput
secara langsung di lapangan. Faktor ini lah yang saya pertimbangkan karena saya ingin
mengeiahui bangaimana cara keria meliput berita dilapangan. salah satu hal yang belum
pernah diajarkan di dalam perkuliahan. Dimana massa perkulihan saya hanya diajarkan untuk
membuat berita melalui isu — isu yang hangat didalam masyarakat, namun tidak terjun

langsung pada isu — isu masyarakat tersebut.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.1 LOKASI KEGIATAN

2.1.1 Waktu Pelaksanaan Kegiatan Kerja Lapangan
Kegiatan kerja lapangan yang saya lakukan adalah selama sebulan, tepatnya pada

tanggal 13 Juli 2020 sampai dengan tanggal 12 Agustus 2020.

2.1.2 Lokasi Kegiatan Kerja Lapangan

Saya melakukan Kegiatan kerja lapangan pada salah satu media massa tepatnya
bagian media massa di PT. Waspada Online.
Alamat kantor : Gedung Bumi Warta Waspada (Lantai 1) Ji. Brigjen Katamso/Le(jen

Supiapto No. 1 Medan, Sumatera Utara

Website : www.waspada.co.id

2.2 GAMBARAN UMUM PT. WASPADA ONLINE

Gedung Utama (kantor pusat) terletak di Gedung Bumi Warta Waspada (Lantai 1)
Jl.Letjend Suprapto/Brigjen katamso No. 1 Medan, Sumatra Utara.

Waspada Online adalah media online pertama di Sumatera Utara yang resmi berdiri
pada 11 Januari 1997 bertepatan dengan HUT Harian Waspada ke-50 dengan tujuan utama
melengkapi sistem informasi sebagai referensi utama di Medan, Sumatera Utara, dan Aceh.
Pada 24 Juni 2009, Waspada Online di-launching ulang dan diresmikan oleh Wakil Presiden
RI, Jusuf Kalla.

PT. Waspada Online atau dikenal dengan WOL yang lebih mengutamakan investasi
pada bidang teknologi dan sumber daya manusia (SDM) serta mengedepankan kualitas
konten untuk kepentingan publik.

LS 9

WO meniadi referensi utama bagi pembaca dan publik Medan, Sumui hingga Aceh

termasuk nasional yang memberikan berita terkini dan informasi terlengkap. Di bawah

pimpinan (alm) H. Avian Tumengkol, WOL tercatai pernzh menembus {ima besar media

online terbaik di luar Pulau Jawa dan 10 Besar se-Indonesia pada periode 2010-2011.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.3 VISI DAN MISI PT. WASPADA ONLINE

PT

>T. Waspada Online di tertibitkan dan diselenggarakan dengan berpedoman pada

(]'

statement visi dan misi sebagai berikut:

e =

2.3.1 Visi

Sejalan dengan motto demi kebeneran dan keadilan, dan dengan bcrlandaskan

kemerdekaan pers, surat kabar ini mengemban dua prinsip:

Pertama, menengahkan kebenaran (truth} yang mencerahkan masyarakat melalui

Kedua, mendorong penyelanggaraan negara ditingkat pusat maupun daerah dan

1

masyarakat Indonesia untuk membangun demokrasi

i

i, perdamaian, Kkesejahteraan, dan

keamanan yang didukung sistem hukum yang adil.

3.2.2 Misi
Surat kabar ini berkewajiban mengawasi secara kritis penyelenggaraan kebijakan dan

kegiatan negara dana tau publik. Surat kabar ini melaksanakan tugas jurnalistiknya secara
independen, vang berarti bila menyangkui kepeniingan dan kegialan publik, Waspada bebas

untuk menyokong atau tidak menyokong suatu pendirian surat kabar ini di nyatakan secara

formal dalam kolom tajuk atau tulisan pimpinan redaksi.

Sejalan dengan visinya tentang keadilan, surat kabar ini membela kaum lemah dalam
memperjuangkan dan memperbaiki nasibnya. Sebagai lembaga yang melaksanakan profesi
jurnalistik, surai kabar ini berkewajiban menaati kaidah-kaidah etika jurnalistik yang

diterapkan secara universal.

Agar mampu melaksanakan visinya secara independen, aktif dan efektif, surat ini
harus professional dan sehat dalam pengusahasnnya serta pengembangannya. Dan selaras
dengan kemajuannya, para personil inti surat kabar ini harus dapat mencapai standard

pengetahuan dan keterampilan serta tingkat Kesejahieraan yang terus meningkat,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.4 STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi PT. Waspada Online

Chief Executive Officer

Board Of Director

Chief Editor

Deputy Chief Editor J

Managing Editor

Fditor Photografer Reporter Kontributor Gavo Lues Web Entry
Kontributor Paluta
*

UNIVERSITAS MEDAN AREA




BAB i

PELAKSANAAN PROGRAM

Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dilaksanakan selama 1 bulan, terhitung

dari tanggal 13 Juli — 12 Agustus 2020. Dengan jadwal 5 hari

a 22 bk e

?nm k’PﬁA dimulail nukul 09:00

Wib hingga pukul 16:00 Wib pada hari senin dan jum’at. Selama KKL saya ditempatkan di

bagian Waspada Oniine di PT. Waspada Online Medan, yang bertugas meliput berila

langsung di lapangan dan hasil liputan berita tersebut akan saya tulis sendiri dan dikoreksi

setiap harinya oleh redaktur Waspada Online.

Sebelum pelaksanaan KKL saya harus memahaimi dan mematuhi segala peraturan dan

tata tertib yang b

ertaku di kantor Waspada Online. Selama KK saya juga harus beradap
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan dalam kantor kerja yang ada, baik aktivitas

lingkungan kerja maupun individu yan

bantuan dari pembimbing serta teman — teman yang ada, saya dapat melaksanakan tugas dan

aktivitas vang diberikan oleh pembimbing dengan sebaik — batknya.

Di Waspada Online saya ditempatkan sebagai wartawan di berbagai lokasi yang
]

‘ T,

Wartawan ada

berdebada-beda. i

ah orang yang secara feratur melaksanakan kegiatan
jumalistik berupa mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan
i
i

ormasi baik dalam bentuk tulisan, suara, eambar, suara dan gambar, seria
. » B s g

data dan graﬁk, maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media

e

elektronix, dan segala jenis saluran lainnya.

Saya juga melakukan editing video yang saya ambil sendiri sesuai dengan naskah
berita dan kejadian langsung di lapangan. Adapun akiivitas yang saya lakukan selama KKL

antara lain:

1. Laporan Periodik Mingu ke - 1 ( 13 Juli — 17 Juli 2020)

nline sava dan teman-teman sesama peserta



konferensi pers, cara membuat teks press relase, kemudian saya dan teman-teman pun
diberikan tugas untuk untuk melakukan liputan ke lapangan, dimana kami melakukan

liputan ke sekolah yang sedang melaksanakan system sekolah daring. Gambar 3.1

: e ——— ——
¥ DINAS PENDIDIKAN * 1t
yNIT PELAKSANA TEKN ‘s

| SD NEGERI 060814 |

nss 1 101076001 &
NPEM el ‘ i

(Gambar 3.1) salah satu sekolah yang melaksanakan sistem daring

2. Laporan Periodik Minggu ke - 2 (20 Juli — 24 Juli 2020)
Pada minggu ke 2 saya dan dan teman-teman saya diajarkan bagaimana cara
melakukan live report pada saat di lapangan, kemudian kami menghadiri pemberian
materi dari salah seorang wartawan di Waspada Online, lalu kami juga belajar
membuat berita sesuai dengan yang sudah kami pelajari. Hari selanjutnya saya di
tugaskan untuk membuat sebuah liputan tentang jalan yang sedang di perbaiki yang

ada disekitar kantor PT. Waspada Online selanjutnya saya ditugaskan untuk membuat
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berita dari hasil liputan itu. Kemudian hasil liputan tersebut saya edit sendiri dan

diserahkan kepada redaktur Waspada Online untuk dikoreksi. Gambar 3.2

(Gambar 3.2) liputan seputar tentang jalan rusak

3. Laporan Periodik Minggu ke-3 ( 27 Juli — 30 Juli 2020)
Pada minggu ke -3 saya dan teman-teman saya di tugaskan kelapangan untuk liputan
di Pengadilan Negeri Medan seputar tentang kasus dakwaan korupsi Dinas
Kebersihan Tanjungbalai kemudian kami juga ditugaskan untuk membuat berita

terkait kasus itu. Hari berikutnya saya ditugaskan kembali ke lapangan untuk
UNIVERSITAS MEDAN AREA



melakukan liputan di pasar kemiri di kawasan Simpang Limun seputar tentang harga
bahan sembako setelah itu saya juga ditugaskan untuk membuat teks beritanya.
Kemudian saya mengedit liputan itu juga sendiri menggunakan aplikasi editing Inshot

dari android. Hasil editing liputan tersebut kemudian diserahkan kepada redaktur

Waspada Online juga untuk dikoreksi. Gambar 3.3, Gambar 3.4

I

n - Pengacara

(Gambar 3.3) pada saat liputan di Pengadilan Negeri Medan
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(Gambar 3.4) pada saat liputan ke pasar kemiri Simpang Limun

4. Laporan Periodik Minggu ke-4 (3 Agustus — 7 Agustus 2020)
Pada minggu ke -3 saya dan teman-teman saya di tugaskan kembali ke lapangan
untuk melakukan liputan dan membuat berita terkait sekolah daring, dan hari
selanjutnya saya di tugaskan untuk liputan di kantor DPRD seputar demo yang sedang
terjadi saat itu, yang dimana para ojek online sedang melakukan unjuk rasa di depan
kantor DPRD. Hari selanjutnya saya dan teman-teman saya menghadiri pemberian
materi di lantai dua di kantor Waspada Online seputar tentang kode etik jurnalistik

dan cara pembuatan TOR liputan. Hari berikutnya saya dan teman-teman kembali
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liputan ke lapangan seputar tentang pedagang buku bekas yang ada di Titi Gantung

Lapangan Merdeka dan menulis teks beritanya.
T f =4

3.2 TUGAS - TUGAS SELAMA KKL

Sclama mielaksanakan kuliah kerja lapangan di Waspada Online saya telah melakukan

berbagai kegiatan dan beberapa tugas vang telah diberikan. Tugas yang di berikan adalah:

a. Mengikuti arahan redaksi untuk meliput berita seperti di Pengadilan Negri Medan,
sekolah-sekolah, pasar, jalanan kota Medan.

b. Mengikuti pemberian materi dari salah satu Jurnalis di Harian Waspada.

¢. Menulis berita.

d. Melaksanakan praktek live report.
3.3 HASIL PELAKSANAAN KULIAH KERJA LAPANGAN

3.3.1 Identifikasi Tugas Yang Relevan

Selama pelaksanaan kuliah kerja lapangan saya merasa bahwa tugas — tugas yang
diberikan oleh Waspada Online telah sesuai dengan disiplin ilmu yang saya pelajari selama
masa perkuliahan. Contohnya saat ditugaskan untuk membuat berita, saya tidak terlalu
menemukan kendala yang berarti dikarenakan selama masa perkuliahan saya sudah diajarkan
bagaimana cara membuat berita yang baik dan sesuai dengan SW + 1H sehingga orang yang

membaca berita tersebut merasa tertarik.
3.3.2 Identifikasi Keterampilan Baru Yang Diperoleh

Selama melaksanakan KKL saya juga mendapatkan beberapa keterampilan baru dan
pengalaman baru di dalam ruang lingkup media cetak khususnya bagian Waspada Online,
karena sebagian besar pekerjaan jurnaiistik sudah pernah diajarkan dan didapatkan pada saat
perkuliahan pada Program studi ilmu komunikasi. Salah satu keterampilan baru yang

diperoleh saat KKL adalah :

Saya mendapatkan Keterampilan meliput berita secara langsung walaupun masih
dalam kategori yang sangat sederhana. keterampilan meliput berita yaitu bagaimana langkah

—UNISERSITASMEBAMNAREA Clidapatkan berita dari fokasi kejadian, teknik wawancara,



penentuan narasumber, teknik editing video liputan dan masih banyak langkah — langkah

Tidak hanya itu saja ketika saya sudah membuat berita dari lokasi kejadian dan
mengedii langsung video lipuiannyva maka beriia fersebui diserahkan kepada pimpinan
redaktur dan redaktur Waspada Online untuk dikoreksi, ketika dikoreksi berita tersebut maka

iimu pengetahuan saya bertambah. Kriti
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saya mempunyai keterampilan dalam membuat berita khususnj,-'a dalam penempatan angle
beriia dan lead berita, dan juga membuat teknik pengambilan video dan gambar uniuk berita
menjadi semakin bertambah. Dan hasilnya saya mendapatkan keterampilan dalam membuat

berita dalam kategori penempatan angle dan penulisan lead berita yang menarik.

Keterampilan yang lainnya ialah keterampilan memanfaatkan waktu dengan baik alias

o

disiplin, dalam prakiek membuat berita sikap disiplin menjadi modal utara yang haru

7

dimiliki oich wartawan. Karena sepak terjang wartawan adalah berburu dengan waktu,

warlawan mempunyai dead/ing uniuk lipuian berita vang ia tulis.

3.3.3 Identifikasi Kendala Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan

Pada umumnya pelaksanaan kuliah keri ria lapangan tidaklah seimudah vang saya

bayangkan karena saya menemukan beberapa kendala saat pelaksanaan kuliah, kerja

g B s

tapangan. Tidak semua pekerjaan yang diberikan dapat terselesaikan tepat wakiu karena saya

harus mengutamakan pekerjaan yang sudah sangat urgent dan datang sangat mendadak serta

tiba — tiba sehingga harus mengabaikan peker

aan yang seharusnya sudah dijadwalkan dan

direncanakan sebelumnnya.

Selama melakukan kuliah kerja !apangan di Waspada Online juga mendapatkan

beberapa hambatan yaitu :

1. Ketika meliput berita di lapangan saya mendapatkan hambatan berupa kurangnya sumber

informasi untuk menulis berita. ’Se'lingga menyebabkan saya tidak dapat men-bf.rﬂa_.J

(}®]

Dalam praktek di lapangan saya masih sedikit sulit untuk melakukan wawancara pada
narasumber dikerenakan, saya tidak mempunyai wewenang, dan juga saya masih dalam

kategori magang sehingga wawancara akan terasa
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BAB IV

ANALISIS PROGRAM

4.1 ANALISIS TERHADAP AKTIVITAS KKL
Pada bagian ini saya akan membahas dan menganalisis aktifitas -aktifitas yang
dilaksanakan selama KKL dengan teori dan pendapat tokoh yang diperoleh selama kuliah

rbagai referensi.

Pada dasarnva, lembaga penvebaran informasi yang disebut sebagai “pers” atau
“media massa” lahir dari naluri alamiah manusia untuk mengetahui apa yang terjadi di
sekitarnya. Pers atan media massa dibenfuk manakala penyebaran informasi kepada

masyarakat dilakukan secara lebih sistematis, terorganisasi, dai mengguickan teknologi

komunikasi modern. Fungsi uiama dari lembaga pers adalah: mengantarkan informasi kepada
khalayak.

Menurui Wright (198R) pers sebagai bagian dari media massa, memiliki 4 fungsi,
yaitu: (1) fungsi pengawasan; (2) fungsi korelasi; (3) fungsi transmisi warisan sosial atau

*
Pengertian jurnalistik (Dja’far H. Assegaff) “kegiatan untuk menyampaikan

resan/heriia kepada khalayak ramai {massa), metalui saluran media, eniah media tadi media

cetak maupun elektronika"
Mursito BM: “kegiatan mencari, mengumpuikan, menulis

informasi”. Walaupun inii kegiatan jurnalistik nampaknya scderhana, yaitu “'mnyu

L—

sangat kompleks dan rumit, sebab ada tarik menarik berbagai kepeniingan (idealisme

jurnalistik, tuntuian masvarakat, kekuaian politik dan keamanan, dan kepentingan ekonomi

atau bisnis).

4.3 RUANG LINGKUP KEGIATAN JURNALISTIK

Ruang lingkup jurnalistik ialah bidang kerja jurnalistik.ruang lingkup jurnalistik

biasanya berkisar tentang karya jurnalistik, berita, hingga klarifikasi masalah yang sedang
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hangat. Ruang lingkup jurnalistik ini berlaku tak hanya dalam media massa, tetapi juga dalam

media elektronik seperti siaran radio dan televisi.

Berdasarkan sifatnya. berita. nan merupakan salah satu ruang lingkup jurnalistik bisa
dibedakan menjadi dua jenis. yakni warta mutakhir dan warta berkala. Sebelum dipublikasi,
masing-masing warta tadi harus dibuat atau ditulis dengan mengikuti klarifikasi tentang

karakter atau teknik penulisannya. Dengan demikian ruang lingkup ilmu jurnalistik meliputi ;

1. Konsep dasar Jurnalistik yang meliputi definisi konsep,fungsi dan historisitas
Jurnalistik.

2. Ragam dan karakter jurnalistik yang berisikan bentuk jurnalistik secara pelaksanaan
yang disesuaikan dengan media dan tren jurnalistik

3. Profesi jurnalis dan kelembangaannya

4. Jurnalistik pelaksanaan yang berisikan sumber karya jurnalictik. bahaca. teknik
Jjurnalistik dan ragam karya jurnalistik

5. Spirit moralitas aktivitas jurnalistik yang tercermin dalam etika jurnalistik.

Sementara itu, Palapah dan Syamsudin di dalam diktatnya yang berjudul Dasar-Dasar

Jurnalistik membagi ruang lingkup jurnalistik ke dabam dua bagian, yaitu Newsdan Views |

*

4.3.1 News

News artinya berita. News didefinisikan sebagai bentuk tulisan nonfiksi berdasarkan

sebuah peristiwa faktual (teriadi apaadanva) dan aktual (kejadian vang tebaru); laporan

mengenai fakta-fakta aktual, menarik perhatian, dinilai penting, dan dianggap luar biasa.
1-

T ENY. O L, OB -, TRONEN. | R, 8, |
News sendiri arti fidiiddinva Ktusiat

Jika disingkat, NEWS ialah North West, south dan East . Ttu menunjukkan bahwa
news meriipakan warta dari segala arah/selurih dunia. Berupa memuatl mengenai pertanyaan
dari what (apa nan terjadi), who (siapa saja yang terlibat dalam warta tersebut), when (kapan

kejadiannya), where (di mana  lokasi  kejadian  tersebut), why(kenapa dapat  terjadi),

LE ] Ligaviia 2 12

dan how (bagaimana urutan kejadiannya). Atau biasa disingkat dengan 5 W + 1 H.
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Ada beberapa hal hingga sesuatu itu disebut berita. Wartawan harus mencakup nilai-nilai

sebagai berikut:

1. Objektif (sesuai dengan fakta dan tak memihak)
Aktual (peristiwa yang baru terjadi atau tak basi)

Luar biasa (aneh, tak normal, di luar Norma umum)

B

Penting (punya pengaruh atau berdampak terhadap kepentingan orang banyak)

il

Jarak (semakin dekat kejadian, dianggap semakin krusial bagi khalayak di loka

L

tersebut)

Berita dikelompokkan menjadi beberapa bentuk berita, yaituspof news, straight

1 o i*1 T oY b | -
fengan isitiah Siop Prees . lika warla

disiarkan di sela-sela acara lain.

4.4 KODE ETIK JURNALISTIK

KODE ETIK JURNALISTIK WARTAWAN INDONESIA *

PEMBUKAAN

Bahwa sesungguhnya salah satu perwujudan kemerdekaan Negara Republik Indonesia

adalah kemerdekaan mengeluarkan pikiran dengan lisan dan  tulisan  sebagaimana

diamanatkan oleh pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945. Oleh sebab itu kemerdekaan pers

waiib dihormati oleh semua pihak.

Mengingat Negara Republik Indonesia adalah negara berdasar atas hukum

sebagaimana diamanatkan dalar Undang-Undang ok b wa

wartawan menjuniun
tinggi konstitusi dan mencgakkan kemerdekaan pers yang bertanggungjawab, mematuhi
normanorma profesi kewariawanan, memaiukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan

kehidupan bangsa, serta memperjuangkan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan,

Maka atas dasar itu, demi tegaknya harkat, martabat, integritas, dan mutu
[ = o)

kewartawanan Indonesia seria beriumpu pada kepercayaan masyarakal, dengan ini Persatuan
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Wartawan Indonesia (PWI) menetapkan Kode Etik Jurnalistik yang harus ditaati dan

1 (] T

dilaksanakan oleh seluruh warfawan Indonesia, vaiiu:

ki [

1. Warlawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat,

3. Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan sccara berimbang,

i, serfa menerapkan asas praduga fak

5. Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan
susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan.

6. Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima suap.

7 Wartawan Indonesia memiliki hak iolak aniuk melindungi narasumber vang tidak
bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya. menghargai ketentuan embargo,

informasi laiar belakang dan “off the record” sesuai dengan kesepakaian.

8. Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan prasangka
atan diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, warna ku it, agamA, jenis
kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat jiwa
atay cacal jasmani,

9. Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan pribadinya,
kecuali untuk kepeniingan publik.

10. Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki berita yang
Leliru dan tidak akurat disertai dengan perminizan maaf kepada pembaca, pendengar, dan

atau pemirsa.

11, Wariawan Indonesia melavani hak jawab dan hak koreksi secara proporsional.
-

4.5 PROFESIONALISME WARTAWAN

[stilah “profesional” memiliki tiga arti, },—'aitu pertama, profesional adalah kebalikan
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- Kemudian terdapat dua norma yaitu norma teknis yang mengharuskan untuk

me ilimpun berita deng

etis yaitu kewajiban kepada pembaca serta nilai-nilai seperti tanscung jawab, sikap tidak
¥ 3] p P EEUng j P

P S | s

k il obiektif. dan vang lainnva vang tercermin dalam produk

nmluhak? sikap peduli. sikap adil.
berita yang dihasilkannya (Kusumaningrat, 2005:115).
Profesionalisme akan menimbulkan dalam diri wartawan sikap menghormati martabat

individual dan hak-hak pribadi dan personal warga masyarakat yang diliputnya. Demikian

m[la Ec'l 3’(.«1[! e 11 z:d inia bdln\(d xendm ‘(Aiﬁim u..-trl\A t!r'ilti.—ﬂl cara IH! lc‘ 1}\,1 uenddpa[

kepercayaan masyarakat dalam menjalankan tugasnya sebagai wartawa profesional.

o

Wartawan yang idgk selaty ;11:;;13:_1;_{4& bahwa mereka seluly harus bertan ool gjawab

akan kebenaran berita atau laporan mereka. Seorang wartawan juga selalu belajar mengenai

bagaimana cara mengkomunikasikan ide secara teliti dan efek(if dan paham apa

i il al
Ll I [

berita yang disuguhkan secara jujur (Djen Amar, 1984:42).

u-u

Onong Uchjana Effendy sebagaimana dikufip Pikiran Rakvat dalam iajuknv:

mengungkapkan bahwa “seseorang wartawan harus memiliki hati nurani  jurnalistik

(journalistic conscience) ketika hendak mempertanyakan sebuah heriia dengan ukuran dirinya
atau keluarganya sendiri yang terlibat dalam berita tersebut. Bagaimana kalau tersangka itu
adalah anak kita? Ini sebuah contoh,

Dengan demikian, berita yang ditulis benar-benar sebuah berita yang sudah dipikirkan

dalam berbagai aspek dengan cara bijaksana

bb B ¢

{Sobur 2001: 120). Selain mempunyai hati
nurani, menurut Arthur Brisbane, seorang wartawan yang baik ialah yang dapat melihat
sesuatti dengan jelas dan melukiskannya dengan sederhana. Wartawan vang paling baik, dan
jarang ada, kata Brisbane, ialah yang dapat mempertahankan dari tahun ke tahun,
kesanggupan untuk merasa dengan kuainya dan menyatakan perasaan-perasaan vang dalam

dengan tulisan-tulisannya (Sobur 2001: 120).

John Hohenberg dalam bukunya, The Profesional Journalist, seperti yang dikutip

dalam Alex Sobur (2001:121) mengemukakan empat syarat ideal untuk menjadi wartawan

1. Tidak pernah berhenti mencari kebenaran;

2. Maju terus menghadapi zaman yang berubah dan jangan menunggu sampai dikuasai

olehnya;
3. Melaksanakan jasa-jasa yang berarti da konsekuensinya bagi umat manusia;
UNIVERSIhTAS MEDAN AREA Thara Lahol 1
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Selain itu Adinegoro (1961) salah seorang perintis pers Indonesia menambahkan bahwa

vartawan },\1 o baik memiliki sejumiah sikap yvan

g harus difanam dan dipupuk oleh seorang

=]
wartawan, yaitu 1) minat yang mendalam terhadap masyarakat dan apa yang terjadi dengan
' Pty e = i L i [ ) R I o e B L P e ey i e 1k B % A2
manusianya; 2) sikap ramah tamah ferhadap segaia jenis manusia gain pandai membawa diri;

3) dapat menimbulkan kepercayaan orang yang dihadapi; 4) kesanggupan berbicara dan

menulis dalail bahasa Indonesia, dan lebih baik jika mengnasai berbagai bahasa asing: 5)

memiliki daya peneliti yang kuat dan setia kepada kebenaran; 6) memiliki rasa tanggung

X &Y

jawab dan keteitian; 7) kerelaan mengerjakan lebib dari apa yang ditugaskan; 8) kesanggupan

bekerja cepat; 9) selalu bersikap objektif; 10) memiliki minat yang luas; 11) memiliki daya

N g Bla®
3) tehrs datam me {lunrwrl vast:

analisis; 12) memiliki sifat reakif] 1

L, |

o 14 suka membaca; |

)
suka memperkaya bahasa. (Sobur, 2001:124).

Wartawan senior Indonesia, H. Rosihan Anwar menambahkan bahwa © warlawan yang
baik memerlukan keberanian, kejujuran, dan integritas yang mendalam.” Menurut Anwar,

pila kejuiuran mengaia kepadanva bahwa keseiahieraan dan Keselamaian umum yang
JUu gk ep ! yang

sedang menjadi pusat perhatian serta tarvhan, keberaniannya harus cukup besar untuk
membuatnva bersikap gigih dan bertekun ferus. Warlawan yang baik harus menguasal

bahasa. Karena menulis adalah keterampilan mendasar dari wartawan, ia harus mampu

memilih dan menggunakan kata-kata dengan tepat dan bagus. (Sobur, 2001:

43
Kutipan dari beberapa pendapat pari ahli diatas menunjukkan begitu beratnya tugas dan

~
Z

wartawan serta sulitnva menjadi wartawan vang baik. Semakin banvak svarat vang ferpenuhi

maka semakin baik pula wartawan tersebui, dan semakin profesional pula wartawan itu.

Karena wartawan yang profesional harusiah seorang wartawan yang baik.

4.6 PENGERTIAN EDITING VIDEO

Editine video adalah sebuah proses edit terhadap klip-klip video hasil dari proses
o
shooting, dimana pada proses ini seorang editor memilih alau menyuniing gambar dalam
bentuk video tersebut denean cara memotong klip-klip video (cut to cut) kemudian
g L

menggabungkan potongan potongan video tersebut, menjadi sebuah video yang utuh uniuk

- o -

kemudian menjadi sebuah video yang baik untuk ditonton. Dalam proses editing itu sendiri

seorang editor akan menambahkan berbagai effect seria menyisipkan iransisi, sehingpga video

akan terlihat lebih menarik saat ditonton.

™ i Bt i

Oleh sebab itu proses editing menjadi salah satu elemen penting di dalam

snlijcl}lxllgiggrsahj- ﬁanlvg ?ml glapat %Aplbahkan dari dunia broadcasting.



Dalam proses editing, tidak cukup hanya menggabungkan gambar begitu saja, tetapi banyak

sekali variabel yang harus diketahui dalam proses editing, misalnya, seorang editor harus juga

bisa memberi sentuhan rasa dalam memandang sebuah angle camera yang baik, sehingga bisa
bisa member sentuhan editing vang menarik.

Dalam proses editing video dalam pembuatan berita di Waspada Online ini saya
menggunakan aplikasi Inshot yang dimana aplikasi ini digunakan untuk mengedit video, bagi
pemula. Caranya dengan klik inshot > Video > Baru > lalu pilih video yang akan di edit.
Tahap berikutnya yang saya lakukan yaitu memoiong-motong bagian video yang saya

butuhkan saja lalu menyesuaikan audio yang sudah direkam sebelumnya. Setelah mengatur
videonya dan menyesuatkan audionya. Selain itu editing video juea memperhatikan durasi
yang dibuat. Dalam pembuatan suatu berita, video berdurasi 2 menit dan maksimal 3 menit.
Proses final dalm ediling video yaiiu proses render, disini sangat perlu diperhatikan beberapa

format nama file dan lokasi tempat file yang akan disimpan.

ahayu dalam websitenya hiip//www.epic-creaiivehouse com/ menjelaskan

Lan memoanas men -tugas mendasar seorang ediior

video di Waspada Online.

1 Menyunting Video *
Menyuiting atan mengumpulkan video yang sudah diambil atau direkam wartawan

dari lapangan atau tempat kejadian merupakan hal pertama yang harus dilakukan oleh

1

seorang editor di Waspada Online, semua video vang berkaitan dengan naskah berita hars

Tory 0 {3

dikumpulkan dalam satu memori penyimpanan agar memudahkan dalam proses selanjutnya.

2 Memilah Video

Memilah video berarii memilih gambar-gambar yang penting saja dan memberikan

efek lainnya untuk meningkatkan lampilan video berita agar lebih enak dilihat dan juga agar

terhindar dari gambar-gambar yang kurang bagus. Pada proses ini juga seorang editor video

L
el &= s T a0

Waspada Online harus mengatur transisi lainnya dari satu adegan ke adegan lainnya.

3. Olahan Suara

Setefah memilah video, selanjuinya mengolah suara aiau audio baik suara asli vang

muncul ketika proses pengambilan video saat langsung atau audio tambahan yang perlu
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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tidak semua video dalam sebuah pembuatan berita harus memakai music, ada beberapa video

berita yang memang nua.ix. perlu menggunake

=

music dalam videonya.

etelah tahapen-tahapan dialas telah selesai dikegjakan, editor harus melakukan proses
terakhir yang finishing. Pada tahap ini, editor wajib melihat kembali video berita tersebut

uniuk memasikan tidak ada lagi kesalahan dalam pengemasan video, seielah itu video beriia

siap di berikan kepada redaktur untuk ditayangkan.

Dalam proses editing juga seorang editor di Waspada Online biasa menggunakan
beberapa aplikasi ediling, salah satu aplikasi yang biasa digunakan dalam ediling video

berita-berita di WOL adalah Adobe Premiere Pro Cs6.

4.6.1 Pengenalan Adobe Premiere Pro Cs6
Cara mengakses Adobe Premiere Pro US6 pertama kali yaitu double klik pada won
vang ada di desktop atau lihat dari daftar program. Tampilan start page pertama Kkali

membuka Adobe Premiere Pro ©S6. Adobe Premiere Pro CS6 terdiri dari beberapa

komponen utama.
a. Menu Bar adalah menu vang berisikan menu-menu pull down, *
Cara menggunakan menu ini adalah dengan cara mengklik atau menggunakan alt+thuruf yang
bergaris bawah pada menu bar.
b. Standard Toolbar Toolbar yang berisi sekumpulan ikon sebagai shortcut

untuk perintah iertentu. Perinigh vang terdapal pada standart toolbar adalah periniah-perintah
¢. Preview adalah monitor atau tampilan layar video yang ada dibawah menu bar yang
berfungsi untuk menampilkan video dalam proses editing, baik sebelum di edit maupun
sudah di edit.
d. Timeline merupakan menu yang dipergunakan untuk mengatur durasi video yang

sedang di edit.

4.6.2 Tujuan Editing

i

Ada banvak alasan melakukan pengeditan dan pendekatan editing sangat bergantun

(EL=]

dari hasil yang kita inginkan. yang terpenting adalah ketika kita melakukan pengeditan,
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pertama adalah menetapkan tujuan melakukan editing. namun secara umum tujuan editing

lrm klip vang terbaik

3. Menciptakan arus

4. Menaimbahkan efek, grafik, musik dii

5. Mengubah gaya dan suasana hati dan langkah dari gambar

6. Memberikan sudut yang menarik bagi hasil rekaman

4.6.3 Editer
Editor adalah sineas profesional vang bertanggung jawab mengkonstruksi ceriia

secara estetis dari shot-shot yang dibuat berdasarkan skenario dan konsep penyutradaraan

sehingga menjadi sebuah film cerita vang utuh. Seorang ed ituntut imemiliki sense of
story telling (kesadaran/rasa/indra penceritaan) yang kuat, sehingga sudah pasti dituntut sikap
kreatif dalam menyusun S'l‘n;}i~5ht_ttn}f:i_.

Maksud sense of story telling yang kuat adalah editor harus sangat mengerti akan

1
i 4

dari strukiur cerita yang menarik, serta kadar dramatik v vang ada di dalam shot-

konstruks

shot yang disusun dan mampu mengesinambungkan aspek emosionalnya dan membentuk

» s =, o~ rAs B 3 ~ FATS) *
irama adegan/ceriia tersebui secara iepat dari awal hingga akhir film (Taslim, 2009)
4.6.4 Metode Editing Video
Didatam proses Editing Video vang dilakukan oleh Waspada Online ada beberapa

metode yang biasanya dipakai dalam proses pengeditan Video pembuatan berita mereka dan

masing-masing metode ini tentu mempunyai proses s yang berbeda. Seperti yang

=1
L1k

ditulis oleh

Franky Cutuhatunewa di dalam website www.caraeditvideo.com (2014) Walaupun saat ini,

mefode non linear editine  van

L

paiing banyak digunakan oleh editor-editor Video

2

]~

o
f=)
profesional, namun ada baiknya bagi kita untuk m mempelajari berbagai metode editing ini,

yaiiu:

1. film splicing (penyambungan film)

?fl’]\"dﬂ)n-“u!ﬁh film secara teknis bukanlah video (_’i_lli,iTH—’ melainkan film

editing. Tetapi sangat penting bagi kita ferutama bagi seorang editor di Waspada Online,

untuk mengerii metode ini. karena ini merupakan metode edi yang pertama dalam mengedit

el

EHM%F@%*? MEE@H\ AR dapat dikatakan gambar hidup. Secara konseptual, metode ini



merupakan dasar dari metode editing video yang ada saat ini dan sering digunakan editor
Waspada Online.

Metode ini dulunya dilakukan dengan cara memotong bagian-bagian {ilm, dan ini
menjadi sebuah metode }f'ang meripakan sebuah landasan cditing secara tradisi. Proses
penyambungan film ini biasaaya memotong setiap bagian film, kemudian mengolahnya
dengan cara membuang bagian yang tak diperiukan.

2. Tape to tape (linear)
ape fo tape, atan linear adalah metode origin elekironik, yang dipakai sebelum
penggunaan komputer dikenal pada sekitar tahun 1990. Walaupun untuk saat ini, metode ini
tidak mejadi pilihan faveorii para ediior di Wasp